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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Banyak tahap telah dilalui dalam melakukan perancangan desain Zine 

online Gunungan Grebeg Sekaten. Tahap pertama dalam perancangan desain 

Zine ini adalah dengan melakukan pemetaan kebutuhan dari calon audiens. 

Dari hasil pemetaan yang telah dilakukan ditemukan bahwa audiens setuju 

dengan adanya media yang tidak terlalu baku dan dapat dengan mudah 

diakses oleh siapapun.  

Tidak ada rancangan yang sempurna, termasuk rancangan Zine online 

Gunungan Grebeg Sekaten. Kendala yang dialami perancang adalah mencari 

narasumber dari kalangan yang bersangkutan yaitu pihak Keraton, sehingga 

perancang hanya mengandalkan buku dan catatan yang tersedia bagi warga 

umum. Sehingga apabila akan melakukan perancangan, alangakah lebih baik 

untuk memiliki koneksi yang baik dengan data yang kita perlukan. 

Selain koneksi yang luas dengan narasumber dan calon audiens, 

beberapa hal eksternal juga cukup menyulitkan perancang. Faktor eksternal 

tersebut adalah kurangnya dokumentasi mengingat kegiatan Grebeg sempat 

ditiadakan karena pandemic, dan mulai diadakan kembali pada tahun ini. 

Dengan kurangnya dokumentasi, perancang cukup kesulitan untuk bisa 

mendapatkan asset foto dan video. 

Dalam proses pengkaryaannya pun terdapat kendala dalam 

mencocokkan gaya desain zine dengan gaya visual gunungan yang begitu 

berbau budaya dan antik. Cukup sulit menggabungkan dua gaya visual dalam 

satu bidang desain. Dalam prosesnya penulis mendapat banyak hal baru 

dalam pengolahan desain agar tidak menghilangkan esensi dan rasa dari 

budaya grebeg yang diangkat.  

Dalam perancangan ini penulis menemukan beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam penggabungan hal-hal yang cukup berbeda ini. Zine yang 

selalu memiliki kesan perlawanan, kritik dan perjuangan, dialih fungsikan 

menjadi media edukasi yang selalu terkesan formal dan kaku, lalu Gunungan 
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Grebeg Sekaen yang sangat kental dengan budaya Yogyakara, bagaimana 

caranya divisualkan secara kasual sehingga dapat dinikmati oleh kalangan 

muda yang menjadi target audience utama. Untuk menggabungkan unsur-

unsur itu diperlukan banyak percobaan dalam desain hingga setiap unsur yang 

ada dapat saling berdampingan tanpa mengalahkan satu sama lain dalam 

sebuah media yaitu zine. 

 

B. Saran 

Konteks dirancangnya zine adalah untuk masyarakat umum. Karena 

metode ini mengutamakan kebutuhan dan preferensi dari audience, maka 

tahap paling awal adalah menentukan keinginan dari audience. Data 

kebutuhan yang didapatkan melalui wawancara dan pengamatan langsung 

akan menjadi preferensi audience akan zine yang ideal bagi mereka. Karena 

zine mengangkat tema budaya, sehingga diperlukan desain memiliki identitas 

yang mampu mewakilkan budaya tersebu, penggunaan ornament dan aksara 

jawa, juga warna dari komponen yang ada dalam gunungan diaplikasikan 

sebagai warna utama dari desain zine online Gunungan Grebeg Sekaten.  

Untuk mendapat informasi yang memadahi dan faktual tentang konten 

yang diangkat, akan sangat membantu bila penulis memiliki koneksi yang 

baik dengan pihak bersangkutan untuk melakukan wawancara dan mencari 

informasi yang tidak bisa didapatkan diluar. Pengumpulan informasi terkait 

apa yang ingin dimuat dalam karya. Sehingga memiliki narasumber yang 

jelas adalah faktor yang sangat penting. 

Dalam perancangan karya sangat disarankan untuk selalu meminta 

pendapat dari orang lain, sudut pandang, gaya desain, dan kejelasan konten 

tiap individu dapat menjadi referensi dalam pembuatan karya yang baik 

sehingga selain memiliki keindahan juga dapat berfungsi dengan baik dalam 

masyarakat. 
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